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ABSTRAK

Yuli Suriani, 2025 “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning Berbantuan
Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal berikut.
Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas X1
SMA Negeri 1 Pantai Cermin sebelum mengggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual. Kedua, mendeskripsikan tingkat ketarampilan
menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin sesudah
mengggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Ketiga,
mendeskripsikan pengaruh pengggunaan model discovery learning berbantuan
media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Pantai Cermin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Rancangan penelitian ini adalah One Group Pretest and Postest. Populasi penelitian
ini adalah adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin yang terdaftar pada
tahun ajaran 2024/2025, yaitu sebanyak 199 siswa. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan tes unjuk kerja. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Variable
penelitian ini adalah skor hasil keterampilan menulis teks cerpen sebelum dan
sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual.
Intrumen penelitian ininadalah tes unjuk kerja.

Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, keterampilan menulis teks cerpen
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual
berada pada kualifikasi Cukup (C). Kedua, keterampilan menulis teks cerpen
sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual
berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS). Ketiga, berdasarkan uji-t, dapat
dimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H;) diterima pada taraf signifikan 95%
dengan (dk = n-1) karena thijungstiavel (8,91>1,699). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery learning berbantuan media
audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri
1 Pantai Cermin.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap
Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin”.
Skripsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S1) di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Penulisan skripsi ini dibimbing dan diberi motivasi oleh berbagai pihak
sehingga dapat diselesaikan dengan baik. Untuk itu, penulis mengucapkan terima
kasih kepada: (1)Yulianti Rasyid, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing skripsi, (2) Ayu
Gustia Ningsih, M.Pd., dan Mita Domi Fella Henanggil, M.Pd., selaku Dosen
Penguji, (3)Dr. Nursaid, M.Pd., selaku validator instrumen penelitian, (4) Dr.
Zulfadli, S.S., M.A., selaku Kepala Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia, (5)
Farel Olva Zuve, M.Pd., Koordinator Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, (6) Dian Maya Sari, S.Pd., selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
SMA Negeri 1 Pantai Cermin beserta siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1 Pantai
Cermin yang telah bersedia meluangkan waktu demi terlaksananya penelitian ini.

Dengan penuh ketulusan dan keikhlasan penulis mengucapkan terima kasih
atas bantuan, doa, dan dorongan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan baik. Meskipun telah menyelesaikan skripsi ini
sebaik mungkin, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan pada
skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca guna menyempurnakan segala kekurangan dalam
penyusunan skripsi ini dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.

Padang, Januari 2025

Penulis

il



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...t i
KATA PENGANTAR ..ottt ii
DAFTAR ST ... iii
DAFTAR TABEL.......coiiiiiiiee e \4
DAFTAR GAMBAR .......oooiiiiiiit e viii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt X
BAB I PENDAHULUAN .......cooiiiiiiii e 1
A. Latar BelaKang..........cccooviiiiiiniiiicieee e 1
B. Identifikasi Masalah............cccoovviniiiiii 8
C. Batasan Masalah ...........ccooiiiiiiiiii 9
D. Rumusan Masalah .........cccociiiiiiiiiiiii e 9
E. Tujuan Penelitian .........ccocoviiiiiiniii i 10
F. Manfaat Penelitian............cccooiiiiiiiiiiiiiic e 10
G. Definisi Operasional..........cccoceiiiiiiiiiiiiiiicicee e 11
BAB I KAJIAN PUSTAKA ..ot 13
AL KaJIan TEOTT e uviiiieiiieiiee it 13
1. Keterampilan Menulis Teks Cerpen........ccccoceiieiiiiniiiniinincnnn, 13
a. Pengertian Keterampilan Menulis...........ccccooviniiiiiiicien, 13
b. Pengertian Teks Cerpen .........cccvevvveeiiieniiiiee e 14
C. Fungsi Teks Cerpen.......ccoooueeiiriiiiiiiiieesiee e 15
d. Ciri-Ciri Teks Cerpen........ccccviiieririeiiiieiieiisie e 16
€. Struktur Teks Cerpen ........ccocvuveviiviiiiiieiiiie e 16
f. Unsur kebahasaan Teks Cerpen .........ccccovviiiviiiiiiiniiniiiien, 18
g. Unsur-unsur Pembangun Teks Cerpen..........cccocevvrveiiiiinnennns 18
h. Ejaaan Bahasa Indonesia Yang disempurnakan..............cccceueeen. 19
1. Contoh Teks Cerpen ........cccveiiriiiiiieiiiesie e 21
Jj- Indikator Penilaian Teks Cerpen .........cccoevviiiiiiiiiniiniciieen 29
2. Model Discovery [earning............c.ccccuuveriiiiiiiinenieieeneneen 30
a. Pengertian Model Discovery learning..............ccccocevviiiincninnnnn. 30
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery learning....... 31
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery

LEATTING ..o s 32
d. Media Audiovisual .........ccoceeiiiiiiiiieiiee e 35

3. Penerapan Model Discovery learning Terhadap Keterampilan
Menulis Teks Cerpen .......cocvvevviieiiiieniiiee et 36
B. Penelitian Relevan ..o 37
C. Kerangka Konseptual ..........cccooiiiiiiiiiiiiiicnie e 42
D. Hipotesis Penelitian ..........cccccvviiiiiiiiiiiiiiisiiie e 43
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......ccccooiiiiiiiiicen 44
A. Jenis dan metode penelitian............ccooevviiiiiienieiiiic i 44
B. Populasi dan Sampel..........cccocooiiiiiiiiiiii 45

il



v

C. Variabel dan Data.........cccoociiiiiiiiiiicc e 46
D. Instrumen penelitian ..........cccccveiiiiiiiiiiiiiie e 47
E. Prosedur Penelitian ...........cccccoviiiiiiiiiiiiiiiiis e 48
1. Tahap Persiapan ...........cccooveiiiiiiiiiiiie e 48

2. Tahap Pelaksanaan .........cccoccevviriiiniiiiiciceee e 49

3. Tahap Penyelesaian ...........cccocvriiiiiiii e 51

F. Teknik Pengumpulan Data...........ccccooviiiiiiiiiiiiiicc e 51
G. Uji Persyaratan ANaliSis ........cccoovveieeririeieeninienee e 52
1. Uji NOTMAIAS ..o 52

2. Uji HOMOZENIAS . ....vevviiieiiiiiiiieie s 53

H. Teknik Penganalisisan Data ...........cccooeviiiiiiineee 53
BAB 1V PEMBAHASAN ......cooiiiii 57

1. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri
1 Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery
learning Berbantuan Media Audiovisual ..........cccccevvvieniiennnnnn. 57

2. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XII SMA Negeri
1 Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran
Discovery learning Berbantuan Media Audiovisual................... 61

AL ANalisis Data .....cceoiiiiiiiiiiee s 64

1. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri
1 Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery
learning Berbantuan Media Audiovisual. ..........c.cccocoveiiiiiennnn. 65

2. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri
1 Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery
learning Berbantuan Media Audiovisual. .........ccccccevivieninennnnnn. 81

3. Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Media
Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin. ..........cccoevvveeiiveeniinennne 98

B. Pembahasan ..........ccooiieiiiiiic 103

1. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri
1 Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery
learning Berbantuan Media Audiovisual. ..........c.ccocviiiinnnnn. 103

2. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri
1 Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery
learning Berbantuan Media Audiovisual. ...........cccooiiiiinnnnnn. 105

3. Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Media
Audiovisual terhadap keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa

Kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin. ..........ccceevvveeniiieiiinnnnns 106

BAB YV e 111
PENUTUP ...ttt et 111
A. Kesimpulan ... 111

B. Saran.........coooiiii 111
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 113

LAMPIRAN ...t 117



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Struktur Teks Cerpen .........ccovviviiiieiiiiiese e 25
Tabel 2 Indikator Penilaian Teks Cerpen ........cccccvvvvuviiiiiieiiiie e 29
Tabel 3 Rancangan The One Group Pretest-Posttest DeSign................c.cccooueuene. 45
Tabel 4 Jumlah Siswa (Populasi) SMA Negeri 1 Pantai Cermin..........c.ccccveenneee. 45
Tabel 5 Populasi dan Sampel Penelitian .........c.cccvvvveiiiieiiiin i 46
Tabel 6 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Cerpen...........cccoccvvinnee. 48
Tabel 7 Prosedur Penelitian Menulis Teks Cerpen..........cccocoeviiiiiinciiicnicnnenn 49
Tabel 8 Pedoman Konversi Untuk Skala 10 .........cccoooveiiiiiinecee 55

Tabel 9 Skor Hasil Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri
Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning Berbantuan
Media AUIOVISUAL ......ooiiiiiiiiie e 58

Tabel 10 Skor Hasil Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Per Indikator...........ccoovviiiiiiniieee 60

Tabel 11 Skor Hasil Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual ..........cccoiiiiiiiiiicic e 62

Tabel 12 Skor Hasil Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Per Indikator...........ccccoviviiiiiniceee 63

Tabel 13 Nilai, Frekuensi, Persentase Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa
Kelas XI SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery
learning Berbantuan Media Audiovisual ...........cccocviiiiiiniie e 66

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual .........cccocceviiiiiiiiiii 67



vi

Tabel 15 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual ..........c.cooiiiiiiiiiciiec e 68

Tabel 16 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1) ......cccevuveeeee. 70

Tabel 17 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1) ......ccccvuveeeee. 72

Tabel 18 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Isi Teks Cerpen (2) ...ccoovvevviveriinennne 73

Tabel 19 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Isi Teks Cerpen (2) ......ccoveveivviniennnnns 76

Tabel 20 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3).......... 78

Tabel 21 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3).......... 80

Tabel 22 Nilai, Frekuensi, Persentase Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa
Kelas XI SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery
learning Berbantuan Media Audiovisual ...........cccooviiiiiiiiiiniceeec 83

Tabel 23 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual..........cccoouiiiiiiiiiiiiiiie e 84

Tabel 24 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media AUdiovisSual ..........coceiiiiiiiiiii i 85



vii

Tabel 25 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1) ......cccevveeeee. 87

Tabel 26 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1) ......cccevuveeeee. 89

Tabel 27 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator isi Teks Cerpen (2)......ccoccvevviiveenveeenne 91

Tabel 28 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Isi Teks Cerpen (2) ...ccoovvevviveriinennne 93

Tabel 29 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3).......... 95

Tabel 30 Kualifikasi Keterampilan Menulis Teks CerpenSiswa KelaS XI SMA
Negeri Pantai CerminSesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3).......... 97

Tabel 31 Perbandingan Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA
Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media AudioviSual.........ccccoiuiiiiiiiiiiieiie e 99

Tabel 32 Uji NOrmalitas ........ccccviiiiiiiiiiiiiie s 100

Tabel 33 Uji Homogenitas Data...........ccooviviiiiiiiiiiieicee e 100



DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Hasil Tugas SISWa ......ccoiiiiiiiiiiiiiiiiie e 4
Gambar 2 Kerangka Konseptual ..........ccooieiiiiiiiiiiiieee e 42

Gambar 3 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media AudioviSual..........cooceiiiiiiiiiiiiice e 69

Gambar 4 Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pantai
CerminSebelum Menggunakan Model Discovery learning Berbantuan Media
Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1) .......cccocevvveiieiiiinicniienieiieesens 71

Gambar 5 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa KelaS XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1) ........cceeneeee 72

Gambar 6 Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pantai
CerminSebelum Menggunakan Model Discovery learning Berbantuan Media
Audiovisual Indikator Isi Teks Cerpen (2) .....ccccoveriueerieiiieenienieesee e 75

Gambar 7 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Isi Teks Cerpen (2) ...cccoovvveviiveiiinenne 77

Gambar 8 Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning Berbantuan
Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3) ........c.ccevviiveeninnne 79

Gambar 9 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sebelum Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3).......... 81

Gambar 10 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual..........ccccociiiiiiiiiiii 86

Gambar 11 Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning Berbantuan
Media Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1)......ccccvvveviiieiiiienniineenne 88

Gambar 12 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI

SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Struktur Teks Cerpen (1) .......ccuveeee. 90

viii



X

Gambar 13 Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning Berbantuan
Media Audiovisual Indikator Isi Teks Cerpen (1)....ccccvcvvviiiiiiiiniiiiiiiiic e, 92

Gambar 14 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Isi Teks Cerpen (1) ...ccoocvvvviiveeiinennne 94

Gambar 15 Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pantai CerminSesudah Menggunakan Model Discovery learning Berbantuan
Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3) .......c.ccccevrinennne 96

Gambar 16 Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri Pantai Cermin Sesudah Menggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Indikator Ejaan Yang Disempurnakan (3)........ 98



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Dalam Rangka Pra-Penelitian ...................... 117
Lampiran 2 Kode dan Identitas Sampel.........cccocooeiiiiiiiiiiiicieeee e 120
Lampiran 3 Modul Pembelajaran Teks Cerpen...........ccccoovviiiniiiicniiniicieene, 121
Lampiran 4 Lembar Kerja Peserta Didik ..........coooiiiiiiiiiiiiie 125
Lampiran 5 Bahan Ajar Teks Cerpen .........cccoovriveiiiiiieniiniee e 127
Lampiran 6 Instrumen Penelitian ............cocceiiiiiiiiiiiiiciiccee e 132

Lampiran 7 Skor dan Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin Sebelum Mengggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual ..o 139

Lampiran 8 Skor dan Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin Sesudah Mengggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media AudioviSual..........ccoceiiiiiiiiiiiiicieee e 140

Lampiran 9 Skor dan Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerpen SIswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin Sebelum Mengggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Per Indikator............ccocoviiiiiciicncie 141

Lampiran 10 Skor dan Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin Sesudah Mengggunakan Model Discovery learning
Berbantuan Media Audiovisual Per Indikator.............cccoviiiiiiiiiicncecee 143

Lampiran 11 Perbandingan Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin Sebelum dan Sesudah Mengggunakan Model

Discovery learning Berbantuan Media Audiovisual ...........ccccceviiiiiiiiiiniiennnn, 145
Lampiran 12 Uji NOrmMalitas Prefest ........cccouueiiiiiiiieiiieiisie e 146
Lampiran 13 Analisis Skor dengan Uji Liliofors (Pretest) ...........ccccooovvivcrnnnnne. 147
Lampiran 14 Uji NOTrmMalitas POSIESE ........c.ccouivveiiiiiiieiiieiiieesieese s 148
Lampiran 15 Analisis Skor dengan Uji Liliofors (Postest) .........cccuvvveeiieieiinnns 149
Lampiran 16 Tabel Pedoman Uji Normalitas Data ............cccceviiiiiiiniciiiicnns 150
Lampiran 17 Nilai Kritis L Untuk Uji LIHOTOrS .....cooviiiiiiiiiiiieciee e 151



X1

Lampiran 18 Analisis Uji Homogenitas Data Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pantai CerminSebelum dan Sesudah Menggunakan

Model Discovery learning Berbantuan Media Audiovisual ...........cccccevvieinenne. 152
Lampiran 19 Uji Hipotesis Peneitian ...........ccccevvvieiiiiniiiee i 153
Lampiran 20 Nilai Persentil Distribusi t Untuk Uji Hipotesis Penelitian ........... 155
Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian...........ccccoocvviiiiiiiiin e 156

Lampiran 22 Surat Izin Penelitian Dari Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah ..o 157

Lampiran 23 Surat Izin Penelitian Fakultas Bahasa dan Seni ...........ccccccoevenee. 158

Lampiran 24 Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Provisinsi Sumatera Barat
............................................................................................................................. 159



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa secara lisan maupun tulisan, dengan mengajarkan siswa
keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa mencakup enam aspek, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, menulis, menyaji, dan memirsa. Salah satu
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan menulis.
Keterampilan menulis bersifat produktif dan ekspresif. Menulis termasuk
keterampilan berbahasa yang sulit dikuasai siswa. Keterampilan menulis tidak
diperoleh secara otomatis tetapi diperoleh secara bertahap melalui belajar dan
berlatih.

Keterampilan menulis sangat penting bagi setiap siswa karena menulis
merupakan sebuah metode terbaik untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam
menggunakan bahasa (Kusumaningsih dkk., 2013). Keterampilan menulis sangat
penting bagi siswa karena dengan menulis siswa dapat menuangkan ide, pikiran,
dan gagasannya ke dalam bahasa tulis. Selain itu, keterampilan menulis menuntut
siswa untuk lebih kreatif dalam mengatur pola pikirnya (Putri, et all., 2019).
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak bertatap muka dengan orang lain

(Munirah, 2017:153). Namun pada kenyataannya kemampuan siswa untuk



mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan masih kurang (Febrina,
2017).

Salah satu pembelajaran menulis yang ada di SMA adalah pembelajaran
menulis teks cerpen. Menulis teks cerpen bermanfaat dalam meningkatkan
kecerdasan. Menulis cerita pendek menjadi wadah bagi siswa dalam menyalurkan
kreativitasnya dalam bentuk tulisan. Fenomena yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerita pendek di SMA pada saat ini
belum dapat dilaksanakan secara optimal. Siswa mengalami berbagai kesulitan
dalam pembelajaran menulis teks cerpen.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhani (2020)
mengatakan bahwa banyak siswa yang masih salah dalam mengurutkan kalimat
agar menjadi teks cerpen yang runtut, siswa kesulitan dalam menentukan konflik
maupun resolusi, siswa kesulitan mengawali cerita, siswa sulit menumbuhkan
imajinasinya. Dewi, et all (2020) mengungkapkan bahwa kesulitan yang dialami
oleh siswa adalah merangkai peristiwa menjadi alur. Saputri, et all (2022)
mengatakan bahwa banyak kesulitan siswa yang dihadapi dalam pembelajaran
menulis cerpen pihak siswa diantaranya siswa kurang motivasi, merasa tidak
berbakat, dan merasa tidak penting dengan menulis sebuah karangan cerita pendek.
Siswa masih merasa kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasannya dalam
bentuk tulisan, mereka masih menganggap bahwa belajar menulis cerpen
merupakan kegiatan yang membosankan dan tidak menyenangkan, proses
pembelajaran tidak menerapkan m odel pembelajaran yang lebih efektif dan

dianggap siswa kurang menyenangkan (Sebayang, et all, 2022).



Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru bahasa
indonesia kelas XI di salah satu SMA yang ada di Kabupaten Solok tepatnya di
SMA Negeri 1 Pantai Cermin yaitu Ibu Dian Maya Sari, S.Pd. Beliau mengatakan
bahwa kemampuan menulis siswa kelas X1 masih rendah. Beberapa hal yang
menyebabkan rendahnya kemampuan menulis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai
Cermin 1) siswa belum memahami struktur dan unsur pembangun teks cerpen yang
baik dan benar. 2) penguasaan kosakata siswa yang cenderung terbatas
menyebabkan siswa kesulitan dalam mengembangkan ide-ide menjadi sebuah
tulisan yang utuh. 3) kurangnya penguasaan siswa terhadap ejaan bahasa indonesia
yang disempurnakan. 4) kurangnya informasi yang dimiliki siswa mengenai topik
yang 1a tulis menjadi kendala yang sering dialami siswa dalam menulis 5)
kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyia Turrrahmayani
(2022) yang mengatakan bahwa 1) siswa kesulitan dalam menuangkan ide-ide ke
dalam bentuk tulisan yang utuh. 2) rendahnya minat siswa dalam menulis teks cerita
pendek dan 3) kurangnya pengetetahuan siswa tentang struktur teks cerita pndek
dan ciri kebahasaan teks cerita pendek, serta unsur pembangun teks cerita pendek
4) proses belajar mengajar hanya didukung oleh buku guru dan buku siswa, dan 5)
metode pembelajaran yang digunakan guru dalam belajar mengajar kurang
bervariasi, sehinggga siswa tidak serius memperhatikan guru saat proses belajar

mengajar berlansung.



Gambar 1
. Hasil Tugas Siswa

Berdasarkan contoh teks cerpen siswa di atas terdapat beberapa kesalahan.
Pertama, siswa belum menggunakan stuktur teks cerpen yang lengkap. Teks cerpen
siswa hanya menggunakan orientasi tidak dilengkapi dengan abstrak, komplikasi,
resolusi, evaluasi dan koda. Kedua, unsur pembangun yang digunakan teks cerpen
siswa tersebut hanya terdiri atas tema, tokoh dan sudut pandang. Ketiga, terdapat
kesalahan dalam penggunaan ejaan yaitu pada pengunaan huruf kapital dan tanda
koma.

Terdapat kesalahan dalam penulisan kata “Ibu” pada cerpen di atas.



“Meskipun ia hanyalah orang yang sederhana, namun aku tetap bangga
memiliki ibu seperti dia”.

Kata Ibu seharusnya diawali dengan huruf kapital karena kata “Ibu”
merupakan kata sapaan.

Berdasarkan observasi penulis model pembelajaran yang sering digunakan
guru dalam mengajar adalah model konvensional dengan metode ceramah. Hal ini
menyebabkan siswa sering merasa bosan dan mengantuk saat pembelajaran. Tidak
adanya interaksi antara siswa dengan guru membuat siswa cenderung bertindak
pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Setelah menjelaskan materi
pembelajaran, siswa diminta untuk mengerjakan tugas atau latihan secara mandiri.
Media pembelajaran yang sering digunakan guru juga terfokus pada buku siswa dan
buku guru.

Terdapat faktor penghambat yang teridentifikasi dalam pembelajaran
menulis teks cerita pendek, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, meliputi: (a) kurangnya ketertarikan siswa
dalam pembelajaran menulis, terutama pembelajaran menulis cerita pendek, (b)
kurangnya pengetahuan siswa mengenai stuktur dan unsur pembangun teks cerita
pendek (c) kurangnya pengetahuan siswa dalam menemukan ide cerita dan
mengembangkan cerita, dan (d) kurangnya pengetahuan siswa dalam menggunakan

tanda baca dan huruf kapital



Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar siswa itu sendiri, antara
lain meliputi: (a) lingkungan siswa, yang meliputi keluarga dan pergaulan, (b)
kurikulum, (c) guru, dan (d) model dan media pembelajaran. Dari beberapa faktor
tersebut, yang memegang peranan penting adalah faktor guru.

Peran guru yang sangat besar dan penting dalam proses pembelajaran,
menjadikan seorang guru dituntut untuk senantiasa menciptakan, melaksanakan,
dan menerapkan model dan media pembelajaran yang dapat mendorong minat dan
motivasi siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong minat dan
motivasi siswa dalam pembelajaran menulis teks cerpen adalah model discovery
learning. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa discovery learning
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kemampuan siswa dalam menulis
cerita pendek lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Penggunaan model discovery learning dapat mendorong minat
dan motivasi siswa dalam belajar.

Penggunaan model discovery learning dapat mengubah proses belajar
mengajar yang selama ini pasif berubah menjadi aktif dan kreatif Amalia, F (2018).
Model pembelajaran discovery learning ini bisa meningkatkan berfikir siswa secara
kreatif dalam mengembangkan ide dan gagasannya ke dalam tulisan (S.A, Ningsih,
2022). Discovery learning secara tidak langsung membuat siswa lebih kreatif dan
kritis salam berpikir. Model discovery learning mendorong siswa aktif dalam
menemukan konsep (Rosdiana et all., 2017). Melalui Model discovery learning
peserta didik dapat menemukan sendiri informasi serta konseptentang materi

pembelajaran (Azkiya Isnandap, 2019). Sejalan dengan itu, Rosy (2020) juga



mrnyatakan hal serupa model discovery learning menuntut siswa peran aktif
peserta didik pada saat KBM berlansung agar mampu menemukan konsep dan
prinsip sampai menghasilkan informasi baru dan guru hanya berperan dalam
mendorong peserta didik bisa memiliki pengalaman.

Model ini juga mampu membuat siswa lebih mandiri dalam mencari sebuah
kesimpulan atau materi pembelajaran. Sesuai dengan makna discovery learning
dalam proses pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator untuk memberi
rangsangan agar mahasiswa ikut terlibat dalam proses pembelajaran dan siswa
dalam adalah subjeknya (Putrayasa, dkk, 2014:9). Dengan proses ekplorasi yang
dilakukan sampai menemukan konsep secara mandiri, hasil yang didapatkan berada
dalam ingatan dalam waktu yang lama. Dengan cara menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, makaa pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan bertahan
lama dalam ingatan (Fajri, 2019). Model discovery learning dapat mengoptimalkan
kemampuan peserta didik dari segi kognitif maupun dari segi keterampilan,
pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama, karena memperolehnya dengan
pengalaman secara lansung (Ngadiwon, 2020).

Media yang tepat digunakan dalam model pembelajaran discovery learning
adalah media audiovisual. Dengan bantuan media audiovisual, siswa dapat
mengapresiasi pembelajaran secara konkret, sehingga akan lebih mudah untuk
menuliskan teks sesuai dengan video yang ditayangkan oleh guru (Rahma, dkk,
2015:3). Media audiovisual yang penulis gunakan dalam penelituan ini adalah

media film. Barus (2018) mengatakan bahwa pembelajaran discovery learning



dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen dengan langkah-langkah
penerapan model discovery learning dengan bantuan media film pendek.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini sangat penting dilakukan. Alasan
peneliti memilih SMA Negeri 1 Pantai Cermin sebagai objek penelitian adalah
sebagai berikut. Pertama, SMA Negeri 1 Pantai Cermin sudah menerapkan
kurikulum merdeka. Kedua, fakta dilapangan keterampilan menulis teks cerpen
masih rendah sehingga memerlukan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara dengan guru bahasa indonesia dan fakta dilapangan keterampilan
menulis teks cerpen masih rendah dengan nilai rata-rata 59,77 pada kualifikasi
cukup (c). Ketiga, penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran discovery
learning terhadap keterampilan menulis teks cerpen belum pernah dilakukan di
SMA Negeri 1 Pantai Cermin.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, observasi dan hasil wawancara peneliti
di SMA Negeri 1 Pantai Cermin tentang pembelajaran menulis teks cerpen dapat
diidentifikasikan permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran menulis teks
cerpen, yaitu dari unsur guru dan siswa.

Pertama, permasalahan pembelajaran menulis teks cerpen dari unsur guru
1) Guru belum menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran teks cerpen. 2) media yang digunakan guru dalam

pembelajaran teks cerpen belum efektif.



Kedua, permasalahan pembelajaran menulis teks cerpen dari unsur murid,
1) siswa belum memahami struktur dan unsur pembangun teks cerpen yang baik
dan benar. 2) siswa masih belum memahami penggunaan ejaan bahasa indonesia
yang disempurnakan. 3) siswa tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, sering
merasa bosan dan mengantuk dalam pembelajaran menulis teks cerpen.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada tiga hal
sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Pantai Cermin sebelum menggunakan model discovery learnimg
berbantuan media audiovisual. Kedua, keterampilan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin sesudah menggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual Ketiga, pengaruh penggunaan model
discovery learning berbantuan media audiovisual ferhadap keterampilan menulis
teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimana tingkat
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin
sebelum menggunakan model discovery laearning berbantuan media audiovisual?
Kedua, bagaimana tingkat keterampilan menulis teks cerpen cerpen siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin setelah menggunakan model discovery learning

berbantuan media audiovisual? Kefiga, bagaimana pengaruh penggunaan model
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discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis

teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cerrmin?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin sebelum mengggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual. Kedua, mendeskripsikan tingkat
ketarampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin
sesudah mengggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual.
Ketiga, mendeskripsikan pengaruh pengggunaan model discovery learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dalam bidang keterampilan menulis. Secara praktis. Penelitian ini bermanfaat bagi
pihak-pihak berikut. Pertama, bagi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin
diharapkan memberikan manfaat sehinggga dapat meningkatkan keterampilan
menulis teks cerpen. Kedua, bagi guru bahasa indonesia SMA Negeri 1 Pantai
Cermin, sebagai bahan masukan dalam pembelajaran sehingga siswa dapat
memahami konsep pembelajaran dengan mudah. Ketiga, bagi peneliti berguna
untuk menambah kemampuan dan keterampilan dalam menulis karya ilmiah.

Keempat, bagi peneliti lain sebagai bahan kajian akademik.
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G. Definisi Operasional

Menghindari adanya kemungkinan kesalahan dalam penafsiran terhadap
penelitian, penulis mengggunakan tiga definisi operasional untuk memandu
pelaporan hasil penelitian. Definisi operasional tersebut adalah sebagai berikut.

1. Pengaruh

Pengaruh adalah efek atau akibat yang ditimbulkan oleh model atau
perlakuan. Dalam penelitian ini pengaruh yang akan diteliti adalah pengaruh
penggunaan model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri I Pantai Cermin.

2. Penggunaan Model Discovery learning

Penggunaan model discovery learning yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah model yang digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin.

Dalam metode ini, terdapat beberapa langkah penting yang harus dilakukan,
yaitu pemberian rangsangan (stimulation),  identifikasi masalah (problem
statement), pengumpulan data (data collecton), pengolahan data (data processing),
pembuktian (verification) dan penarikan kesimpulan data (generalization).

3. Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Keterampilan menulis teks cerpen merupakan keterampilan menulis siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Pantai Cermin dalam menuangkan ide dan gagasannya
kedalam sebuah teks yang berisi cerita pendek. Pada keterampilan menulis yang
menjadi indikator keberhasilannya, yaitu Pertama, struktur teks cerpen. Teks

cerpen memiliki struktur, yaitu abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi. Resolusi,
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dan koda. Kedua, unsur pembangun teks cerpen. Teks cerpen memiliki unsur
pembangun, yaitu tema, penokohan, latar, alur, sudut pandang dan amanat. Ketiga,
ketepatan penggunaan ejaan bahasa indonesia yang disempurnakan. Penggunaan
ejaan bahasa indonesia yang disempurnakan dalam penelitian ini dibatasi menjadi

dua yaitu penggunaan huruf kapital dan tanda baca.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasaan bab VI, disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin sebelum menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual barada pada kualifikasi C (Cukup) dengan nilai rata-
rata 62,08. Kedua, keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin sebelum menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual barada pada kualifikasi Baik Sekali (BS) dengan nilai
rata-rata 86,25. Ketiga, berdasarkan uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
keterampilan menulis teks cerpen sesudah menggunakan modal discovery learning
berbantuan media audiovisual karena thitung>tabel (8,91>1,699). Dengan demikian H;
diterima dan Ho karena hasil pengujian membuktikan bahwa thitung>ttaber. Jadi
disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan media
audiovisual berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI

SMA Negeri 1 Pantai Cermin.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, diajukan tiga hal berikut. Pertama,
disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Pantai
Cermin agar menerapkan penggunaan model discovery learning berbantuan media
audiovisual dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis teks
cerpen. Hal itu bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih

menyenangkan dan menarik minat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran.
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Selain itu, penggunaan model discovery learning berbantuan media audiovisual
dalam pembelajaran sangat membantu siswa dalam menulis teks cerpen melalui
media film pendek yang ditayangkan. Kedua, disarankan kepada siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pantai Cermin untuk lebih membiasakan diri dan berlatih menulis
disekolah maupun diluar sekolah karena ketermpilan menulis dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan melatih siswa dalam mengekspresikan ide dan gagasan
melalui sebuah tulisan. Ketiga, disarankan untuk peneliti lain sebagai pembanding
untuk melakukan penelitian yang relevan agar bisa melakukan penelitian yang lebih

baik.
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